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Menuntut ilmu adalah taqwa, menyampaikam ilmu adalah ibadah, 

mengulang-ulang ilmu adalah dzikir, mencari ilmu adalah jihad. 

-Abu Hamid Al-Ghazali- 
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ABSTRAK 

SITI SARAH JULAEHA, Representasi Bullying Dalam Film Series “7 

Hari Sebelum 17 Tahun” Sebagai Media Edukasi Di Indonesia Skripsi. 

Yogyakarta : Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam 

Negeri Sunan Kaliaga, 2022.  

        Penelitian ini bertujuan untuk memahami representasi bullying 

dalam film “7 hari sebelum 17 tahun”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis teks media yaitu, 

analisis semiotik model Charles Sanders Perice. Hasil penelitian 

representasi bullying dalam film series “7 hari sebelum 17 tahun” 

sebagai media edukasi di Indonesia, Berdasarkan penyajian data dan 

analisis data dalam penelitian ini. Peneliti menyimpulkan bahwa 

representasi bullying dalam film series “7 Hari Sebelum 17 Tahun” 

yang didapatkan dari 5 episode yang disampaikan oleh peneliti 

representasi bullying ditunjukan dengan bullying fisik, verbal, 

elektronik, dan psikologis. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat bentuk-bentuk tanda, objek, dan interpretan dari model 

Charles Sanders Peirce. Tanda yang terkandung di dalamnya 

ditunjukan dengan tindakan bullying yang dilakukan oleh  geng Gina, 

dan juga geng Robby terhadap Zia dan Pandu. Sehingga muncul 

interpretasi bahwa dalam film tersebut terdapat unsur bullying yang 

dilakukan oleh geng Gina, dan geng Robby. Makna dari film series 7 

hari sebelum 17 tahun” Gina dan Robby melakukan bullying karena 

bahwa mereka mengalami broke home, latar belakang keluarga yang 

tidak harmonis, kekurangan kasih sayang, sehingga melampiaskan 

kekecewaan tersebut pada tindakan bullying kepada orang yang 

dianggap lebih lemah sehingga mendapat kebahagiaan atau rasa 

senang karena dianggap jagoan oleh teman-temannya. 

 

Kata Kunci : representasi, bullying, fim series, 7 hari sebelum 17 tahun  
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Abstract 

SITI SARAH JULAEHA, Representation of Bullying in Film Series “7 

Days Before 17 Years” as an Educational Media in Indonesia Thesis. 

Yogyakarta : Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam 

Negeri Sunan Kaliaga, 2022.  

This study aims to understand the representation of bullying in 

the film "7 days before 17 years". This study uses a descriptive 

qualitative approach, the type of research used in this study is media 

text analysis, namely, semiotic analysis of the Charles Sanders Perice 

model. The results of the research on the representation of bullying in 

the film series "7 days before 17 years" as an educational medium in 

Indonesia, based on the presentation of data and data analysis in this 

study. The researcher concludes that the representation of bullying in 

the film series "7 Days Before 17 Years" which was obtained from 5 

episodes presented by the researcher was represented by physical, 

verbal, electronic, and psychological bullying. In this study it can be 

concluded that there are forms of signs, objects, and interpretants from 

the Charles Sanders Peirce model. The signs contained in it are shown 

by the bullying actions carried out by Gina's gang, as well as Robby's 

gang against Zia and Pandu. So that there is an interpretation that in 

the film there is an element of bullying carried out by the Gina gang, 

and the Robby gang. The meaning of the film series 7 days before 17 

years "Gina and Robby do bullying because they have a broken home, 

a family background that is not harmonious, lacks love, so that they 

vent their disappointment in bullying people who are considered 

weaker so that they get happiness or feeling happy because they are 

considered a hero by their friends. 

 

Keywords: representation, bullying, film series, 7 days before 17 years 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada era zaman ini media berkembang sangat pesat, 

dimana teknologi sudah sangat canggih seperti adanya new 

media yang tersedia melalui gaway, satelit, komputer dan 

internet. Media massa saat ini dapat mempengaruhi pada 

kehidupan manusia, dimana media massa tidak bisa dipisahkan 

lagi dengan aktivitas sehari-hari, karena sudah menjadi suatu 

kebutuhan manusia untuk mendapatkan informasi. Media massa 

terdapat banyak jenis salah satunya adalah film (Asih, 2018). 

Melalui film dapat menyampaikan informasi melalui pesan 

moral yang diangkat dalam tema film dan disampaikan secara 

visual oleh para pemain.  

Perkembangan teknologi yang semakin modern 

menyebabkan adanya perubahan di kalangan masyarakat. Media 

sebagai teknologi informasi membawa masyarakat pada pola 

budaya yang baru. Media massa memiliki peran yang penting 

dalam mempengaruhi masyarakat luas dengan berbagai pesan 

melalui informasi yang disebarkan. Salah satu media massa 

yang berpengaruh di masyarakat adalah film. Tidak hanya 

televisi, film menjadi salah satu hiburan yang diminati 

masyarakat Indonesia. Film bisa diputar berulang kali pada 

tempat dan khalayak berbeda. Sejak TV menyajikan film-film 

yang diputar di gedung-gedung bioskop, beberapa orang 
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cenderung lebih senang menonton di rumah, karena selain lebih 

praktis begitu juga tidak perlu membayar (Hafied, 2011). 

Dengan adanya inovasi baru dalam penayangan film tidak 

hanya dalam bioskop sudah ada pilihan lainya seperti layanan 

aplikasi STRO yang dapat memudahkan penikmat film dapat 

menonton film di mana saja, baik menggunakan gaway, laptop, 

menjadi lebih fleksibel. 

Film memiliki pengaruh besar terhadap masyarakat. 

Penonton tidak hanya terpengaruh sekali dalam sewaktu atau 

selama duduk didalam bioskop, tetapi terus sampai waktu yang 

cukup lama (Effendy, 2003).  Maka dari itu film memiliki arti 

tersendiri dihati penontonnya yang mampu membangkitkan 

semangat dan secara emosional dapat membuat para penonton 

tertawa bahkan menangis. Selain itu, film memiliki pesan 

mendalam yang ingin disampaikan kepada masyarakat.  

Web series merupakan sebuah video berkelanjutan yang 

tayang dalam kurun waktu tertentu di internet. Konsep web 

series sendiri mirip dengan program acara di televisi namun 

durasi tayang yang relatif pendek, sekitar 5 hingga 15 menit. 

Format web series sangat beragam bentuknya, mulai dari video 

diary, tutorial, hingga film episode atau film serial. Dari sekian 

banyak web series yang diproduksi, format film adalah salah 

satu yang populer. Format film dipilih karena web series saat ini 

telah menjadi salah satu alternatif hiburan bagi pengguna 

internet. Film yang ditayangkan di web series adalah film serial 

yang dimana film tersebut memiliki cerita yang beruntun. Web 

series sendiri menjadi media yang digunakan dalam 
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memberikan informasi melalui tayangan yang diunggah di salah 

satu platform aplikasi seperti STRO atau media sosial lainnya 

yang dapat menayangkan format audio visual. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia series atau serial ialah film yang 

ceritanya berseri (beruntun), dan film Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia yaitu lakon (cerita) gambar hidup. film 

sebagai perekam sejarah yang baik. Film juga bisa mempunyai 

fungsi dari segi edukatif . 

Ada beberapa yang melatar belakangi sutradara 

menciptakan film, yaitu sebagai medium ekspresi seni peran, 

sebagai tontonan yang bersifat audio visual, sebagai sarana 

penyampaikan pesan apa saja yang bersifat secara audio visual. 

Dengan demikian film berkaitan erat dengan informasi. Dapat 

disimpulkan bahwa film ialah salah satu media komunikasi 

(Effendy, 2003). Film selalu memiliki makna yang jelas, ada 

nilai moral yang ditawarkan pembuatnya kepada penonton. 

Namun ada beberapa film yang memang dibuat agar penonton 

memahami makna tersembunyi dalam film tersebut. Pembuat 

film memakai imajinasinya dalam mengantarkan pesan kepada 

khalayak lewat film yang dibuatnya dan tidak sedikit pula film 

yang mengangkat kisah nyata berdasarkan kejadian sosial. 

Salah satu problematika yang tak akan ada habisnya 

untuk dibincangkan ialah tentang bullying. Problematika 

bullying terus-menerus muncul dalam tingkat sosialisasi antar 

manusia. Terbukti  baru-baru ini media sosial dihebohkan oleh 

viralnya pengakuan seorang pegawai Komisi Penyiaran 

Indonesia (KPI) yang mengaku menjadi korban bullying oleh 
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sesama pegawai, dan juga di tahun 2019 dunia entertaiment 

dihebohkan mengenai kasus bunuh diri seorang aktris Korea 

Selatan bernama Choi Ji-rin dengan nama panggung Sulli. 

Kasus bunuh diri ini disebabkan Sulli mengalami depresi berat 

akibat dari cyaberbullying atau bullying elektronik. Dalam 

kasus ini sangat terlihat bahwa bullying ini memiliki dampak 

yang sangat berbahaya bagi kesehatan mental seseorang.  

Maraknya aksi bullying di sekolah menjadi kasus sosial 

yang tiada hentinya. Aksi bullying tidak hanya memunculkan 

trauma psikis namun memunculkan korban jiwa pula serta 

memicu aksi balas dendam. 

 Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Latitude News 

di 40 negara. Salah satu faktanya yang ditemukan adalah pelaku 

bullying biasanya para siswa atau mahasiswa laki-laki. 

Sedangkan siswi atau mahasiswi lebih banyak menggosip 

ketimbang melakukan aksi kekerasan dengan fisik. Dari survei 

tersebut juga terdapat negara-negara dengan kasus bullying 

tertinggi di seluruh dunia. Lima negara dengan kasus bullying 

tertinggi, pada posisi pertama ditempati oleh Jepang, Indonesia, 

Kanada, Amerika Serikat, dan Finlandia (Wardani & 

Fajriansyah, 2017). Berdasarkan data Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI), total kasus pornografi dan cyber crime 

di indonesia per tanggal 29 september 2021 3178 kasus, dan 

total kasus bullying di berbagai institusi pendidikan di indonesia 

3194 kasus (www.kpai.go.id, 2021). Terdapat banyak variasi 

dalam tingkat prevalensi yang dilaporkan dalam studi tentang 

intimidasi, dan meskipun faktor-faktor pada tingkat individu 
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dan sosial tampak penting, masih belum jelas apa penyebabnya. 

Namun demikian, sebagian besar individu akan mengalami 

bullying pada suatu saat, baik sebagai pelaku intimidasi, korban 

atau saksi.   

Praktik bullying ialah salah satu fakta sosial yang kerap 

terjadi sampai era ini. Praktik bullying pun salah satu fakta 

sosial yang acap kali diangkat ke dalam sebuah film. Contohnya 

seperti film series “7 hari sebelum 17 tahun” film asal indonesia 

bergenre drama, series, 7 episode di tayangkan melalui aplikasi 

melalui penyedia layanan sreaming berbayar STRO, di 

tayangkan mulai tanggal 14 Februari 2021 yang di sutradarai 

oleh Rangga Nattra, Penulis skenario Endik Koeswoyo. Kisah 

yang diangkat oleh Serial ini secara umum mengisahkan tentang 

kasus prundungan dalam lingkungan sekolah di Indonesia. 

STRO bekerja sama dengan Lembaga psikologi terintegrasi 

biometric Indonesia untuk pengaduan kasus bullying, pemeran 

yang terlibat dalam serial ini antara lain Endy Arfian, Tissa 

Biani, Marcell Darwin, Lyodra Ginting, Leily Sagita, dan 

Ginanjar. 

Majalah musik dan budaya populer NME pada tanggal 

25 juni 2021 memasukkan “7 hari sebelum 17 tahun” ke daftar 

sepuluh film dan acara televisi terbaik asia tahun 2021 (Junaini, 

2021), dan masuk nominasi serieal web terpuji Festifal Film 

bandung 2021 (www.fertivalfilmbandung.com, 2021). 

Berdasarkan pemaparan di atas, film “7 hari sebelum 17 

tahun” ini dapat menarik perhatian peneliti untuk meneliti dan 
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merepresentasikan fenomena bullying pada film “7 hari 

sebelum 17 tahun”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

bullying direpresentasikan pada film “7 hari sebelum 17 tahun” 

? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada konteks penelitian dan fokus 

penelitian adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam 

penelitian ini ialah untuk memahami representasi bullying 

dalam film “7 hari sebelum 17 tahun”. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Teoritis 

untuk menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan 

Ilmu Komunikasi dalam bidang kajian media dan khalayak. 

Khususnya dalam sebuah kajian Semiotika Komunikasi 

mengenai simbol – simbol Representasi Bullying dalam 

Film Series “7 Hari Sebelum 17 Tahun”. 
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2. Praktis 

Sebagai bahan pengayaan bagi masyarakat luas dalam 

mengetahui dan memahami mengenai Representasi Bullying 

yang sering terjadi atau ditampilkan dalam memahami 

produk media, sehingga menjadi pedoman, khalayak, dan 

menikmati karya kreatif media. Dan sebagai kajian 

pembelajaran mengenai bagaimana isi Representasi 

Bullying yang ditampilkan dalam Film terhadap realitas 

sosial. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini tidak lepas dari penelitian terdahulu, hal 

ini bertujuan sebagai bahan referensi dan pegangan dalam 

melakukan penelitian yang relavan. Peneliti terdahulu yang 

berhasil peneliti temukan ialah sebagai berikut : 

 Pertama penelitian ini di tulis oleh Nurul Aulia Putri 

berjudul “Bullying dalam Pendidikan (Analisis Semiotika 

dalam Film Sajen karya Haqi Ahmad)”. yang di muat dalam 

skripsi fakultas ilmu sosial dan ilmu politik universitas 

muhammadiyan sumatera utara 2019 (PUTRI, 2019), penelitian 

ini menggunakan metode analisis semiotika model Sanders 

Peirce dengan menggunakan teori semiotika model Sanders. 

Hasil dari penelitian menunjukkan kasus bullying dari berbagai 

aspek dan sudut pandang, seperti ejekan, kekerasan, paksaan, 

dan tekanan. 

Kedua penelitian ini di tulis oleh Asri Puspa Pratitha 

(2019) berjudul “Representasi Bullying Pada Film Animasi 
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Jepang A Silent Voice” (Analisis Semiotika Roland Barthes). 

yang di muat dalam skripsi fakultas ekonomi dan ilmu sosial 

universitas bakrie Jakarta 2019 (Pratitha, 2019). Peneliti 

menggunakan metode kualitatif dan analisis semiotika Roland 

Barthes. Hasil penelitian ini ialah hanya cyberbullying yang 

tidak direpresentasikan, sedangkan ketiga jenis bullying lainnya 

terbagi menjadi 5 adegan yang merepresentasikan bentuk 

bullying fisik, 3 adegan bentuk bullying verbal, dan 2 bentuk 

bullying relasional dari beberapa adegan berbeda. Serta di 

dukung oleh adanya mitos tentang pelaku bullying yang 

memiliki kekuasaan lebih, kepedulian yang rendah, juga adanya 

ketidakseimbangan kekuatan antara korban dan pelaku, dan 

rentannya kelompok disabilitas mengalami bullying. 

Penelitian ketiga yang perlu di tinjau, di tulis oleh Arie 

Nugraha berjudul “ Representasi nilai bullying dalam serial 

kartun doraemon” yang di muat dalam jurnal komunikologi 

volume 16 nomor 2, september 2019 (Nugraha, 2019), jurnal ini 

menggunakan penelitian kualitatif dengan desain deskriptif 

menggunakan analisis semiosis peirce, hasil penelitian 

menunjukan bahwa tanda verbal dan nonverbal dalam serial 

kartun Doraemon merepresentasikan bullying dalam berbagai 

jenis seperti bullying verbal, bullying fisik, memaksakan 

kehendak, merebut barang, dan ancaman fisik 

Penelitian keempat yang perlu ditinjau adalah penelitian 

oleh Rhisma Ayu Syahra (2015) yang berjudul “Representasi 

Bianca sebagai Korban Bullying dalam Film The Duff”. yang di 

muat dalam jurnal vol.2  (Meranti, 2015), penelitian ini 
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menggunakan penelitian ialah Analisis Tekstual. hasil dari 

penelitian ini ialah menunjukkan bahwa perempuan yang tidak 

memenuhi standar kecantikan sering mendapatkan perilaku 

bullying. Bianca sebagai korban bullying, digambarkan tidak 

memenuhi memenuhi standar kecantikan yang berlaku di 

wilayahnya. Dengan dinamika psikologis yang diterima akibat 

tindakan bullying, Bianca berusaha mengubah penampilannya 

agar memenuhi standar kecantikan sesuai dengan perspektif 

laki-laki yang berlaku di wilayahnya. Film The Duff 

mengandung ideologi patriarki dimana dominasi dan kekuasaan 

berada pada laki-laki. 

Penelitian kelima yang perlu di tinjau penelitian oleh 

Yenata Eprilli Anindita (2018) yang berjudul “ Representasi 

Bullying dalam Film Wonder (Analisis Semiotika roland 

barthes pada film wonder)” yang dimuat dalam skripsi fakultas 

ilmu sosial dan politik universitas pasundan Bandung (Anindita, 

2018), skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif dengan teori 

analisis semiotika roland barthes yang membahas denotasi, 

konotasi, dan mitos, hasil dari penelitian ini menunjukan 

konotasi dalam film wonder memperlihatkan rasa tidak percaya 

diri akibat fisik yang berbeda, denotasi film ini adalah kostum 

astronot yang selalu digunakan oleh pemeran utama terutama 

helm yang selalu digunakan jika akan bertemu lingkungan luar, 

mitos dalam film ini adalah pemeran utama dianggap sebagai 

monster oleh teman-temannya, terdapat beberapa adegan yang 

merepresentasikan bullying penonton secara tidak sadar akan 

terkontruksi dengan bullying dalam film wonder.  
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Penelitian keenam yang perlu di tinjau adalah penelitian 

oleh Amirah Tifani Arifin yang berjudul “Representasi Bullying 

Dalam Film A Girl Like Her (Analisis Semiotika Roland 

barthes)” yang dimuat dalam skripsi fakultas ekonomi dan ilmu 

sosial universitas bakrie Jakarta 2020 (Arifin, 2020),  skripsi ini 

menggunakan penelitian kualitatif metode semiotika Roland 

barthes melalui menganalisis teks dan vidio, hasil dari 

penelitian ini Pada film A Girl Like Her sesuai dengan tiga jenis 

bullying menurut yayasan Sejiwa terbagi menjadi 3 adegan 

yang merepresentasikan bentuk bullying fisik, 4 adegan bentuk 

bullying verbal, dan 1 bentuk bullying Mental dan Psikologis. 

Mitos yang ditemukan tentang pelaku bullying melakukan 

modeling terhadap perilaku dari orangtuanya serta seringkali 

pelaku bullying menganggap alasannya melakukan 

bully/penindasan sebagai candaan. Selanjutnya Korban bullying 

umumnya ada diposisi yang lemah dan tidak percaya diri, tidak 

berani mengungkapkan perbuatan bullying yang telah 

diterimanya sehingga korban cenderung tertekan dan depresi.  

Penelitian ketujuh yang perlu ditinjau adalah penelitian 

Yosua Rononuwo, Ido Prijana Hadi dan, Chory Angela yang 

berjudul “Analisis Isi Pesan Bullying dalam Film Shazam” yang 

dimuat pada jurnal e-komunikasi Vol. 8 No.1 thn 2020 

(Rononuwu et al., 2020), penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif dengan metode analisis isi, hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa dalam film Shazam jenis 

bullying relasional paling banyak muncul karena merupakan 
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jenis yang paling sulit dideteksi dari luar, sehingga sulit 

mencegah dan menangani.  

Kedelapan yang perlu ditinjau penelitian oleh Maheda 

yang berjudul “Representasi Perundungan Dalam Film Fashion 

King”, yang di muat pada jurnal ejounal ilmu komunikasi, Vol. 

6, No. 1, 2017 (Maheda, 2017), penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif berdasarkan konsep semiotika Roland 

Barthes, hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa film 

tersebut menyajikan perundingan fisik dalam 5 scene dengan 

jumlah 9 scene dan perundungan mental dalam 4 scene berbeda. 

Penelitian kesembilan yang perlu ditinjau penelitian oleh 

Danang Pradita yang berjdudul “Representasi Isi Kekerasan 

Dalam Film The Devill All The Time (Analisis Semiotika 

Roland Barthes)”, yang dimuat dalam Ikom Jurnal Ilmu 

Komunikasi Vol XXVI. No.1, 2021 (Pradipta, 2021), penelitian 

ini mengunakan penelitian kualitatif deskriptif menggunakan 

metode semiotika Rolan Barthes, hasil dari penelitian ini 

menunjukan 5 scene yang menunjukan adanya kekerasan fisik, 

dan juga terdapat 2 scene kekerasan non fisik yang menunjukan 

seperti penghinaan dan bullying.  

Dari kesembilan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

terdapat beberapa perbedaan  penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini  terletak pada subjek penelitian yang mana 

penelitian ini mencoba meneliti tentang representasi bullying. 

Kemudian perbedaan penelitian ini dan penelitian terdahulu 

terletak pada objek dari penelitian ini adalah film series “7 hari 

sebelum 17 tahun”, kemudian terletak pada teori yang 
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digunakan, penelitian ini menggunakan teori analisis semiotika 

Charles Sanders Pierce. posisi penelitian ini  adalah sebagai 

pelengkap penelitian sebelumnya 

F. Landasan Teori 

A. Representasi 

Representasi berasal dari bahasa inggris, yakni 

representation yang berarti perwakilan, atau penggambaran. 

Secara sederhana, representasi dapat di definisikan sebagai 

pengungkapan kembali gagasan mengenai suatu hal yang 

terdapat dalam kehidupan yang di gambarkan melalui suatu 

media (Vera, 2001), Penggambaran itu berkaitan dengan 

makna atau nilai dan tidak berkenaan dengan tampilan fisik 

dan deskripsi. Representasi juga berkaitan dengan produksi 

tanda-tanda untuk dapat menciptakan makna-makna. Oleh 

karena itu representasi berkaitan dengan penghadiran 

kembali suatu gagasan baru bukan untuk menghadirkan 

gagasan asli kembali (Burton, 2017). 

Berdasarkan gagasan yang dikemukakan oleh Stuart 

Hall, representasi adalah produksi makna melalui bahasa. 

Shorter Oxford English Dictionary menyatakan ada dua 

pengertian yang relevan yaitu, pertama representasi berarti 

mendeskripsikan atau menggambarkannya ke dalam pikiran 

kita; kedua representasi juga berarti melambangkan, 

mewakili, menirukan.  
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Representasi secara harfiah bermakna penggambaran 

ulang atas sesuatu yang terjadi sebelumnya, menjembatani, 

dan memainkannya kembali. Pemikiran ini kerap digunakan 

untuk menggambarkan hubungan antara teks media dengan 

realitas karena representasi merupakan salah satu praktik 

penting dalam penyusunan makna (Nugraha, 2019) 

Representasi berarti menggunakan bahasa untuk 

mengatakan sesuatu yang bermakna mengenai hal-hal yang 

ada dalam kehidupan dan digambarkan dalam sebuah 

media. Salah satu media yang tepat untuk 

merepresentasikan sesuatu yaitu film, yang mana film 

dijadikan salah satu media komunikasi massa yang dapat 

mengimpresi dan membentuk masyarakat terhadap pesan 

(message) yang ada dalam film tersebut. 

Dapat disimpulkan, representasi adalah proses dimana 

para budaya menggunakan bahasa dalam memproduksi 

makna. Bahasa dalam hal ini bisa berbentuk verbal maupun 

non-verbal atau visual. Representasi dalam film secara tidak 

langsung membangun suatu pandangan hidup menjadi suatu 

perwujudan interaksi kekuasaan publik. Dengan demikian 

representasi dapat dijadikan fasilitas, perangkat ataupun 

media guna mempublikasikan suatu pandangan hidup atau 

ideologi. 
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B. Bullying  

1. Pengertian Bullying 

Kata bullying berasal dari Bahasa Inggris, yaitu 

dari kata bull yang berarti banteng yang senang 

menyeruduk kesana kemari. Dalam Bahasa Indonesia, 

secara etimologi kata bully berarti penggertak, orang 

yang mengganggu orang yang tergolong lemah. 

Permasalahan bullying ini timbul nyaris di seluruh ruang 

lingkup kehidupan, baik politik, ekonomi, pendidikan, 

pekerjaan, rumah tangga dan lain sebagainya (Rigby, 

1996). 

Bullying dilakukan secara langsung oleh 

seseorang atau sekelompok yang lebih kuat, yang tidak 

bertanggung jawab, biasanya dilakukan berulang, dan 

dengan perasaan senang. Ini merupakan suatu bentuk 

perilaku kekerasan seperti kekerasan secara fisik 

maupun secara psikologis yang dilakukan oleh pelaku 

bullying terhadap seseorang atau sekelompok orang 

yang tergolong „lemah‟. 

Bullying juga termasuk suatu kondisi 

penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang 

dilakukan oleh perseorangan ataupun sekelompok orang 

secara fisik maupun secara mental sehingga korban 

mengalami kesakitan fisik dan mental hingga menjadi 

tidak berdaya (Sejiwa, 2008). Dapat disimpulkan 

perilaku Bullying tergolong ke dalam perilaku negatif 



15 

yang bertujuan untuk melukai seseorang yang tergolong 

„lemah‟ oleh pelaku bullying secara fisik maupun non 

fisik sehingga korban harus mengalami sakit secara fisik 

maupun mental. 

2. Jenis Bullying 

a. Bullying Fisik 

Penyiksaan secara fisik antara lain seperti 

memukul, mencekik, menyikut, meninju, 

menendang, mengigit, memiting, mencakar, dan 

meludahi anak yang ditindas sampai ke posisi 

yang menyakitkan, serta mengganggu dan 

menghancurkan barang-barang kepunyaan orang 

yang ditindas. 

Semakin berkuasa dan semakin dewasa 

usia si penindas maka akan semakin rawan atau 

berbahaya jenis agresinya, kendati tidak 

dimaksudkan untuk mencederai secara 

sungguhsungguh. Seseorang yang berulang kali 

melakukan penindasan fisik akan cenderung 

bergeser melakukan tindakan-tindakan kriminal 

lainnya. 

b. Bullying Verbal 

Ujaran seseorang ialah alat yang kuat dan 

dapat melumpuhkan semangat seseorang yang 

menerimannya. Ujaran kebencian atau kekerasan 
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verbal ialah salah satu penindasan yang paling 

umum digunakan, baik oleh pria ataupun wanita. 

Kekerasan verbal tidak mudah untuk 

dideteksi, karena ada beberapa pelaku 

penindasan yang melakukannya dengan berbisik 

di hadapan korban dan hal itu tidak mudah untuk 

diketahui orang lain. Penindasan verbal dapat 

berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik 

kejam, penghinaan, dan pernyataan-pernyataan 

bernuansa ajakan seksual. 

c. Bullying Psikologis 

Jenis ini biasanya dilakukan dengan cara 

memadamkan harga diri korbannya secara runtut 

melalui pengabaian, tatapan sinis, pengucilan, 

pengecualian atau penghindaran, suatu tindakan 

penyingkiran. Korban yang dijadikan bahan 

gunjingan mungkin tidak mendengar gunjingan 

tersebut tetapi si korban tetap mengalami 

efeknya. 

Perisakan relasional dapat digunakan 

untuk mengasingkan atau menolak seorang 

teman atau secara sengaja ditunjukkan untuk 

merusak persahabatan. Perilaku ini dapat 

mencakup sikap-sikap tersembunyi seperti 

pandangan yang agresif, lirikan mata, helaan 

napas, bahu yang bergidik, cibiran, tawa, 

mengejek, dan bahasa tubuh yang kasar. 
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d. Bullying Elektronik 

Cyberbullying, sebuah fenomena terbaru 

dan menarik perhatian akhir-akhir ini. Pelakunya 

menggunakan sarana ekektronik dan fasilitas 

internet seperti komputer, telepon seluler, 

kamera dan website atau situs pertemanan 

jejaring sosial diantaranya, chatting, youtube, 

Instagram, facebook, twitter, dan sebagainya. 

Hal tersebut ditunjukkan untuk meneror korban 

bullying dengan menggunakan tulisan, animasi, 

gambar, video, atau film yang sifatnya 

mengintimidasi, menyakiti, dan menyudutkan. 

Hal ini sangat kejam, karena pesan atau gambar 

yang tidak menyenangkan dapat disebarkan 

dengan cepat dan dilihat oleh banyak orang 

(James, 2014). 

Berdasarkan penjelasan diatas, jadi dapat 

disimpulkan bahwa bentuk-bentuk bullying 

terbagi menjadi empat, yaitu fisik seperti 

memukul, verbal seperti memaki dan 

melecehkan, relasional melalui pengabaian, dan 

elektronik meneror korban. 

3.  Karakteristik Pelaku Intimidasi 

Pelaku bullying sering terlihat kasar baik secara 

fisik dan non fisik, hal yang ditunjukkan seperti ingin 

terlihat terkenal di lingkungan nya, suka membuat 
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keributan, suka menyalahkan orang lain, memiliki sifat 

pendendam, iri hati, dan sering menjadi penguasa di 

lingkungannya. Pelaku bullying juga sering berada di 

suatu tempat yang ada di lingkungannya, gestur 

tubuhnya sering kali ditandai dengan berlagak seperti 

penguasa, sengaja menabrak orang, berkata-kata kasar, 

meremehkan dan melecehkan orang. 

4.  Korban Bullying 

Korban bullying biasanya merupakan anak baru 

di suatu lingkungan, anak yang termuda, dengan mental 

yang lemah, mereka pun sering mengalami ketakutan 

dan tidak terlindungi. Mereka sangat peka terlihat 

dengan menghindari teman sebaya nya yang pernah 

menyakitinya agar dapat menghindari tersakiti untuk 

kesekian kalinya bahkan mungkin dapat lebih parah, 

mereka juga merasa susah dalam meminta bantuan 

kepada orang lain. Selain itu mereka termasuk anak 

yang taat akan aturan, sering merasakan kebimbangan, 

takut tampil di depan publik, dan mudah di perintah. 

Mereka juga dapat berperilaku menyenangkan hanya 

untuk meredakan emosi marah orang lain tetapi sering 

dianggap mengusik urusan orang lain, Mereka lebih 

suka berdamai dan lebih suka menyelesaikan konflik 

dengan damai tanpa adanya kekerasan, mereka 

tergolong anak yang bernyali kecil, sering menyimpan 
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permasalahan nya sendiri, terkenal pendiam dan tidak 

suka menjadi pusat perhatian orang lain.  

Disamping dari ciri-ciri psikis itu mereka juga 

termasuk anak-anak yang dipandang inferior dari segi 

ras, etnis, gender, agama. Mereka juga termasuk anak 

yang pintar dalam segala hal, dan memiliki kelebihan 

sehingga seringkali dijadikan sebagai target aksi 

bullying oleh pelaku bullying. Mereka ialah anak yang 

merdeka, tidak melihat orang berdasarkan status sosial, 

serta tidak berkompromi dengan suatu norma, anak yang 

suka meluapkan emosi sedih, bahagia dan lain-lain yang 

diimilikinya setiap waktu, mereka yang memiliki ciri-

ciri fisik kurus dan gemuk, tinggi dan pendek, terlihat 

memakai kawat gigi dan kacamata, berjerawat dan 

memiliki masalah kondisi kulit lainnya. 

Selanjutnya mereka yang memiliki perbedaan 

dengan anak normal lainnya karena mereka mengalami 

penyakit mental seperti ADHD (attention deficit 

hyperactive disorder), Mereka terkadang berada di 

tempat yang salah dimana mereka akan menjadi sasaran 

bagi para pelaku bullying karena mereka mungkin 

melakukan sesuatu tanpa berpikir lebih dahulu, sehingga 

tidak mempertimbangkan risiko atas perilakunya yang 

menarik perhatian pelaku bullying secara disengaja atau 

tidak karena hal tersebut dapat dianggap menggangu 

oleh pelaku bullying. 



20 

5.  Dampak Bullying 

Dampak yang ditimbulkan dari perilaku bullying 

baik bagi pelaku, korban, serta yang menyaksikan (Hardi 

et al., 2019),  yaitu :  

a) Bagi pelaku, pelaku akan memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi dan merasa harga 

dirinya tinggi pula sehingga menyebabkan 

mereka berwatak keras, tidak memiliki empati, 

dan emosi yang tidak terkontrol. Mereka 

mempunyai keinginan untuk mendominasi dalam 

segala hal sehingga merasa memiliki kekuasaan 

dan bila pelaku didiamkan tanpa diintervensi dari 

pihak tertentu maka dapat menyebabkan 

terbentuknya perilaku lain seperti 

penyalahgunaan wewenang antar sesama teman 

dan melakukan tindakan yang merugikan orang 

lain. 

b) Bagi korban, korban akan selalau takut dan 

cemas sehingga mempengaruhi konsentrasi 

belajar di sekolah maupun pekerjaan di tempat 

kerja bahkan dalam waktu panjang hal ini dapat 

mempengaruhi kepercayaan diri sehingga 

menuntunnya mereka untuk menghindari sekolah 

atau bekerja dan memunculkan perilaku menarik 

diri dari lingkungan pergaulannya. Selain itu 

korban merasa depresi dan merasa dirinya 



21 

sendiri dan orang lain tidak ada yang 

menolongnya. Pada tahap yang ekstrim korban 

mungkin akan melakukan tindakan bunuh diri 

yang menurut ia dapat menyelesaikan 

masalahnya. 

c)  Bagi saksi, mereka akan berasumsi bahwa 

bullying ialah perilaku yang dapat diterima 

secara sosial. Dalam kondisi ini saksi mungkin 

akan bergabung dengan pelaku karena takut 

menjadi sasaran berikutnya dan beberapa lainnya 

akan diam saja tanpa melakukan apapun dan 

yang paling parah mereka merasa tidak perlu 

menghentikannya. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa dampak bullying benar-benar berbahaya 

bagi siapapun yang terlibat, mulai dari 

mengalami depresi, merasa tidak punya harga 

diri, lebih rentan pikiran untuk bunuh diri, 

bahkan melakukan tindak pembalasan. 

C. Film 

1. Pengertian Film 

Menurut Undang-Undang nomor 33 tahun 2009 

tentang perfilman pada bab 1 pasal 1 menyebutkan, 

film ialah, “karya seni budaya yang merupakan 

pranata sosial dan media komunikasi massa yang 

dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau 
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tanpa suara dan dapat dipertunjukkan”(Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2009 

Tentang Perfilman, 2009). 

Menurut Indiwan Seto Wahjuwibowo “Film 

dapat dianggap sebagai media representasi, karena 

dianggap sebagai salah satu media yang efektif 

untuk menyampaikan pesan terhadap khalayak 

seperti halnya film yang bersifat audiovisual, mudah 

dicerna dan dapat merepresentasikan sebuah realitas 

maupun cerita sehingga film dapat dikategorikan 

dalam kategori hot media oleh sejumlah pengamat 

komunikasi. Film memiliki sifat see what you 

imagine dan berbeda dengan media lainnya seperti 

radio, novel dan surat kabar yang memiliki sifat 

imagine what you see. Disini ditekankan bahwa, 

khalayak tidak perlu mengimajinasikan seperti apa 

yang disampaikan oleh sumbernya karena film sudah 

bersifat audiovisual (Indiwan, 2018). 

Menurut Cangara dalam bukunya, mengartikan 

film dalam pengertian sempit dan luas. Film dalam 

pengertian sempit ialah penyajian gambar lewat 

layar lebar, tetapi dalam pengertian yang lebih luas 

juga termasuk yang disiarkan TV. Sejak TV 

menyajikan film-film yang diputar di gedung-

gedung bioskop, terdapat kecenderungan penonton 

lebih senang menonton dirumah, karena selain lebih 

praktis juga tidak perlu membayar. Film juga 
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termasuk salah satu sarana untuk menyampaikan 

pesan atau isu-isu yang sedang berkembang di 

kalangan masyarakat. 

Menurut Alex Sobur, film adalah sarana 

penyampai pesan yang dapat mengkomunikasikan isi 

pesan dalam film kepada penonton nya, maka dari 

itu film yang baik ialah yang lebih dari sekadar 

memberikan hiburan tapi juga dapat sebagai sarana 

pendidikan yang sarat akan makna dan pengetahuan 

akan sesuatu hal yang diangkat dalam tema film 

(Sobur, 2016). Terdapat pula film yang merfleksikan 

realitas sosial yang terjadi di masayarakat. Maka dari 

itu, film termasuk dalam kajian komunikasi massa. 

Komunikasi massa ialah proses menciptakan 

persamaan makna antara media dengan publik. 

Dari beberapa pengertian para ahli di atas, dapat 

disumpulkan pengertian film ialah penyajian 

berbentuk audiovisual sebagai sarana mendia 

komunikasi sebagai hiburan dan juga dapat 

merepresentasikan realitas social yang terjadi di 

masyarakat. 

2. Macam-Macan Genre Film 

Genre ialah salah satu karakteristik terpenting 

dalam sebuah film, genre menyiratkan keseluruhan 

konten atau kadungan dalam film. Klasifikasi genre 
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film mungkin sangat komprehensif atau beragam 

(Wi et al., 2020).  

Mendefinisikan genre adalah klasifikasi tertentu 

pada sebuah film yang memiliki ciri tersendiri, 

menyebutkan bahwa film memiliki berbagai macam 

genre, antara lain seperti berikut: 

1) Action, genre action lebih kepada 

memunculkan adegan-adegan yang 

membuat para penontonnya merasakan 

berdebar-debar, was-was, takut. Terdapat 

banyak adegan perkelahian, pertempuran, 

dan adegan berbahaya lainnya. 

2) Komedi, tema film komedi bertitik tumpu 

pada adegan dengan lucu, konyol yang di 

tampilkan oleh para tokoh sehingga 

mampu membuat para penonton 

tersenyum, tertawa terbahak-bahak dan 

mampu menghilangkan kejenuhan. 

3) Musikal, film yang dipenuhi dengan 

alunan musik. Alur ceritanya sama 

dengan drama namun pada film musikal 

terdapat bagian para pemain film 

bernyanyi, menari, berdansa sehingga 

para penonton tergerak untuk mengikuti 

bernyanyi dan menari. 

4) Horor, film yang selalu menampilkan 

adegan yang bersifat menyeramkan 
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sehingga membuat para penonton 

merinding ketakutan. Hal ini karena film 

horor menampilkan adegan tentang dunia 

ghaib dibuat dengan effect yang 

menyeramkan. 

5) Crime, film yang dikemas dengan akur 

cerita tindakan jahat dari penjahat atau 

mafia termasuk pencurian bank, penjahat 

„bawah tanah‟ atau penjahat yang kejam 

di mana mencuri dan membunuh adalah 

cara mereka dalam menjalani hidup. 

6) Drama, film yang merepresentasikan 

secara serius sebuah cerita dengan 

menggambarkan situasi kehidupan 

karakter yang realistis dalam satu atau 

banyak konflik, baik dengan diri mereka 

sendiri, orang lain atau kekuatan alam. 

Sebuah film „drama‟ akan menunjukkan 

kepada kita sebagai manusia dari sisi 

terbaik dan terburuk di antara kedua 

pertentangan sisi tersebut. Masing-

masing jenis subjek materi memiliki tema 

berbeda dan berasal dari berbagai macam 

plot dramatis. 

7) Thriller, thriller adalah jenis film yang 

bercerita tentang ketegangan, ketidak 

pastian dan ketakutan. Film jenis ini juga 
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jarang membuat penontonnya tahu siapa 

pelaku kejahatan atau teror sebenarnya. 

8) Fantasi, film fantasi merupakan film yang 

setting, peristiwa, serta karakternya tidak 

nyata. Film fantasi berhubungan dengan 

unsur magis, mitor, negri dongeng, 

imajinasi, halusinasi, serta alam mimpi. 

9) Biografi, film biografi menceritakan 

penggalan kisah nyata atau kisah hidup 

seorang tokoh berpengaruh di masa 

lampau ataupun masa kini. Film biografi 

umumnya mengambil kisah berupa suka 

duka perjalanan hidup sang tokoh 

sebelum ia menjadi orang besar atau 

keterlibatan sang tokoh dalam sebuah 

peristiwa besar. 

10) Epic, sejarah Genre ini umumnya 

mengambil tema periode masa silam 

(sejarah) dengan latar sebuah kerajaan, 

peristiwa atau tokoh besar yang menjadi 

mitos dan legenda. 

11) Fiksi Ilmiah, fiksi ilmiah berhubungan 

dengan masa depan, perjalanan luar 

angkasa, percobaan ilmiah, penjelajah 

waktu, invasi dan kehancuran bumi. Film 

ilmiah seringkali berhubungan dengan 

teknologi serta kekuatan yang ada diluar 
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jangkauan teknologi masa kini, dan film 

ini biasanya berhubungan dengan 

karakter non-manusia, seperti makhluk 

asing, monster, robot, hewan purba dan 

sebagainya. 

12) Kriminal dan Gengster, film kriminal dan 

gengster berhubungan dengan aksi-aksi 

kriminal, seperti perampok bank, 

pencurian, pemerasan, perjudian, 

pembunuhan, dan persaingan. Film 

bergenre kriminal seringkali mengambil 

kisah kehidupan tokoh kriminal besar 

yang diinspirasi dari kisah nyata. 

13) Petualangan, film petualangan berkisah 

tentang perjalanan, eksplorasi atau 

ekspedisi ke suatu wilayah asing yang 

belum tersentuh. Film ini menyajikan 

panorama eksotis seperti hutan rimba, 

pegunungan, savana, gurun pasir, lautan, 

serta pulau terpencil. 

14) Genre perang, mengangkat tema 

kengerian serta teror yang ditimbulkan 

oleh aksi perang. Film perang umumnya 

menampilkan adegan pertempuran seru 

baik di darat, laut, maupun udara. Film 

ini biasanya melihatkan kegigihan, 

perjuangan serta pengorbanan. 
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15) Western, adalah sebuah genre orisinil 

milik Amerika. Tema film western 

umumnya seputar konflik antara pihak 

baik dan jahat. Setting dan karater juga 

memiliki kekhasan seperti di kota kecil, 

bar, dengan karakter koboi, indian dan 

juga sheriff. 

16) Bencana, film bencana berhubungan 

dengan tragedi atau musibah baik sekala 

besar maupun kecil yang mengancam 

jiwa banyak manusia. Film ini dibagi dua 

jenis, yaitu bencana alam dan bencana 

buatan manusia. 

17) Detektif, film detektif merupakan 

pengembangan dari genre kriminal. Inti 

cerita pada umumnya berpusat pada 

sebuah kasus kriminal yang belum 

terselesaikan. 

18) Film noir, film noir bermakna gelap atau 

suram yang merupakan genre dengan 

pendekatan tema serta sinematik yang 

paling unik ketimbang genre lainnya. 

Tema berhubungan dengan hal-hal 

kriminal seperti pembunuhan, pencurian, 

serta pemerasan. Alur ceritanya sulit 

ditebak, misteri, serta kadang 

membingungkan. 
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19) Melodrama, merupakan pengembangan 

dari genre film drama. Melodrama 

menggunakan cerita yang mampu 

menggungah emosi penontonnya secara 

mendalam dengan dukungan unsur 

melodi (ilustrasi musik). 

20) Olahraga, film olahraga mengambil 

seputar aktifitas olahraga, baik atlet, 

pelatih, agen maupun ajang kompetisinya 

sendiri. 

21) Perjalanan, genre perjalanan merupakan 

genre khas milik Amerika, biasanya 

genre ini mengisahkan perjalanan darat 

jarak jauh dari suatu tempat ke tempat 

lain. Perjalanan seringkali ketempat 

pelarian, pencarian, perenungan 

kehidupan, cinta, kebebasan, spiritual, 

serta eksistensi diri. 

22) Roman, film roman memusatkan cerita 

pada masalah cinta, baik kisah percintaan 

tokoh utamanya sendiri maupun 

pencarian cinta sebagai tujuan utamanya. 

23) Superhero, film bergenre superhero 

adalah sebuah genre fenomenal yang 

merupakan perpaduan antara fiksi-ilmiah, 

aksi, serta fantasi. Film ini bercerita 

tentang perseteruan antara sisi baik dan 
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sisi jahat. Karakter superhero memiliki 

kekuatan serta kemampuan fisik ataupun 

mental yang jauh diatas manusia rata-

rata. 

24) Supernatural, film ini berhubungan 

dengan makhluk-makhluk gaib, seperti 

hantu, roh halus, keajaiban, serta 

kekuatan mental seperti membaca 

pikiran, masa depan, masa lalu dan 

lainnya. 

25) Spionase atau agen rahasa. Film ini 

seringkali berlatar cerita perang dingin 

antar negara. Biasanya tema berhubungan 

dengan pemusnahan massal, nuklir, 

teknologi dan informasi. 

D. Web Series 

Web series merupakan sebuah media di dalam media. 

Web series sendiri merupakan sebuah video berkelanjutan 

yang tayang dalam kurun waktu tertentu di Internet. Web 

series sangat beragam bentuknya, mulai dari video diary, 

tutorial, hingga film episode atau film serial. Web series 

biasanya terbagi dalam beberapa episode, dimana waktu 

penayangannya atau pengunggahannya diwaktu yang 

berbeda. Penonton dapat mengakses web series melalui 

internet. Umumnya orang mengunggah atau menampilkan 

web series di situs penyedia layanan video seperti STRO. 
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(Iqbal Alfajri, Irfansyah, 2014) mengatakan bahwa web 

series adalah media baru yang muncul seiring dengan 

semakin cepatnya koneksi internet, semakin murahnya 

harga kamera perekam video berkualitas tinggi dan semakin 

mudahnya software editing yang dapat digunakan oleh 

kalangan awam. Ketiga hal tersebut semakin lengkap 

dengan adanya media sosial, yang memungkinkan semua 

orang di seluruh dunia untuk mengunggah dan 

menayangkan kreasi video yang dibuat. 

Banyaknya materi video di internet memiliki sifat atau 

video yang sangat unik, spesifik, khas, dan pribadi. 

Fenomena ini kemudian memunculkan pola baru dalam hal 

produksi dan distribusi video, sehingga lahirlah pembuat 

program video serial seperti web series. 

E.  Film Sebagai Media Representasi 

Film adalah salah satu medium komunikasi, John Fiske 

menyebut medium tersebut sebagai alat-alat yang bersifat 

teknis atau fisik yang mengubah pesan menjadi sinyal 

sehingga memungkinkan untuk ditransmisikan pada saluran. 

Menurut Fiske medium tersebut dibagi menjadi tiga kategori 

utama yakni pertama, presentasi media yang terdiri dari 

suara, wajah, tubuh. Elemen presentasi media membutuhkan 

kehadiran komunikator yang menjadi medium, terbatas pada 

saat ini maupun sekarang dan juga memproduksi berbagai 

tindak komunikasi. Kategori kedua yakni media representasi 

yang terdiri dari buku, lukisan, foto, tulisan, arsitektur, 
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dekorasi, interior, kebun dan sebagainya. Media ini 

membuat sebuah teks yang dapat merekam media dari 

kategori presentasi media dan dapat eksis secara mandiri 

tanpa komunikator. Kategori media ini memproduksi karya-

karya komunikasi. Kategori ketiga yakni media mekanis 

yang terdiri dari telepon, radio, televisi, teleks. Media-media 

ini adalah transmitter transmitter dari dua kategori di atas, 

perbedaannya media ini dibuat oleh ahli mesin. 

Garth Jowett mengemukakan, film sebagai refleksi dari 

masyarakatnya. Artinya film selalu merekam realitas sosial 

yang tumbuh dan berkembang di masyarakat, dan 

diproyeksikan ke dalam sebuah layar. Media massa film 

mampu merefleksikan masyarakat karena ia didesak oleh 

hakikat komersialnya untuk menyajikan isi yang tingkatnya 

akan menjamin kemungkinan audiens yang luas. Makna 

film sebagai representasi dari realitas sosial tidak hanya 

memindah realitas ke layar tanpa mengubah realitas 

tersebut. Tetapi film membentuk dan menghadirkan kembali 

realitas berdasarkan kode-kode, konvensi-konvensi, mitos, 

ideologi, dan kebudayaannya (Irwanto, 1999). Dengan 

menghadirkan sebuah karya film selain untuk menghibur, 

film juga memberikan  edukasi, ada pesan moral yang 

disampaikan kepada khalayak sehingga masyarakat dapat 

peka dan mengetahui kejadian social yang sedang terjadi. 
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F. Model Semiotika Charles Sanders Pierce 

Teori Semiotika Peirce merupakan ilmu atau metode 

analisis yang membahas mengenai sistem tanda yang 

diciptakan ahli filsafat asal Amerika bernama Charles 

Sanders Pierce yang terkenal dalam bidang logika terhadap 

manusia dan penalarannya. Peirce mengemukakan bahwa 

dalam kehidupan manusia memiliki ciri yaitu adanya 

pencampuran tanda dan cara penggunaannya dalam aktivitas 

yang bersifat representative (Ambarini Asriningsari, 2010). 

Charles Sanders Pierce dikenal dengan model triadic dan 

konsep trikotominya yang terdiri atas berikut ini: 

1. Representamen; bentuk yang diterima oleh tanda 

atau berfungsi sebagai tanda 

2. Interpretant; lebih menunjukkan makna 

3. Object;lebih menunjukkan pada sesuatu yang 

merujuk pada tanda. Biasanya berupa pemikiran 

yang ada pada otak manusia, dapat juga berupa 

sesuatu yang nyata di luar tanda. 

Model triadik dari Pierce sering juga disebut sebagai 

“triangle meaning semiotics”atau dikenal dengan teori 

segitiga makna, yang dijelaskan secara sederhana: “tanda 

adalah sesuatu hal atau kapasitas yang dikaitkan pada 

seseorang. Tanda menciptakan sesuatu di benak orang yang 

merujuk pada simbol yang lebih berkembang, tanda yang 

diciptakannya tersebut dinamakan sebagai interpretant dari 
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Gambar 1 - Model "Triangle meaning Semiotics" Charles Sanders peirce 

 

tanda pertama. Tanda tersebut menunjukkan sesuatu yang 

disebut dengan objek”(Fiske, 2007). 

Sanders Pierce mengatakan bahwa makna dihasilkan 

dari rantai tanda kemudian menjadi interpretants, bila 

dihubungkan dengan model dialogisme Mikhail Bakhtin, 

setiap ekspresi budaya selalu sudah merupakan respons atau 

jawaban terhadap ekspresi sebelumnya, dan yang 

menghasilkan respons lebih lanjut dengan menjadi 

addressible kepada orang lain: Sign (tanda), Object (sesuatu 

yang dirujuk), Interpretant (hasil hubungan sign dengan 

objek). 

Menurut Charles Sanders Pierce, salah satu bentuk tanda 

adalah kata-kata. Sesuatu dapat disebut tanda jika 

memenuhi 2 syarat: 

1. Bisa dipersepsi, baik dengan panca indera 

maupun dengan pikiran/perasaan. 

2. Mempunyai fungsi sebagai tanda maksudnya 

adalah dapat mewakili sesuatu yang lain. 

                                     Interpretant 

 

 

 

                    Sign                                              Objek 
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   Dengan demikian peneliti menganggap bahwa model 

semiotika Charles Sanders Pierce tepat digunakan dalam 

penelitian series “7 Hari Sebelum 17 Tahun” dengan 

segitiga maknanya dimana sign adalah gambar atau scene 

yang menampilan bullying ditandai dengan objek sesuatu 

yang dirujuk dalam tindakan bullying tersebut hingga 

kemudian dijelaskan maknanya didalam interpretant. 

G. Metode Penelitian 

 Metode penelitian yaitu konsep yang diterapkan untuk 

mendapatkan, mengumpulkan data sehingga memperoleh 

jawaban atas pertanyaan suatu penelitian (Arikunto, 1998). 

a. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif 

ialah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan 

data-data yang berupa kata-kata maupun gambar. 

Pendekatan ini ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 

bersifat alamiah maupun rekayasa manusia dengan 

menggunakan analisis Jadi, dengan pendekatan ini 

peneliti dapat mendeskripsikan fenomena bullying 

dalam film “7 Hari Sebelum 17 Tahun”. Sedangkan 

jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Analisis Teks Media yaitu, Analisis Semiotik 

model Charles Sanders Perice. Model ini dipilih karena 

peneliti ingin menguraikan tindakan bullying dalam 
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makna tanda (representasi), penggunaan tanda 

(interpretan), acuan tanda (obyek) yang terdapat dalam 

film “7 Hari Sebelum 17 Tahun”. 

b. Unit Analisis 

Sesuatu yang berhubungan dengan fokus yang 

diteliti disebut dengan unit analisis. Unit analisis 

merupakan penelitian yang berupa objek, individu, 

kelompok, wilayah dan waktu tertentu dan sesuai 

dengan fokus penelitiannya (Hamidi, 2010). Unit 

Analisis dalam penelitian ini ialah audio dan visual, 

yaitu scene adegan dan dialog-dialog yang menunjukkan 

tindakan bullying dalam film “7 Hari Sebelum 17 

tahun”. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan istilah scene untuk pembagian adegan 

tindakan bullying yang terjadi di dalam film “7 Hari 

Sebelum 17 Tahun”. 

c. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Primer merupakan jenis data yang diperoleh 

langsung dari audio dan visual yang terdapat 

pada film “7 hari sebelum 17 tahun”. 

2. Sekunder merupakan data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui media perantara. Data sekunder ini 

bersifat melengkapi data primer, sehingga 
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dituntut berhati-hati dalam menyeleksi data 

sekunder jangan sampai tidak sesuai dengan 

tujuan penelitian kita (Moleong, 2018). Yaitu 

diperoleh dari buku-buku referensi tentang 

film, bullying dan situs-situs yang 

berhubungan dengan penelitian ini.  

Sumber data penelitian, Lofland menjelaskan 

dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif 

Lexy, bahwa sumber data merupakan sebuah 

kata-kata, dan tindakan. Dokumen dan 

sumber data tertulis lainnya sebagai 

tambahan. 

d. Tahap-Tahap Penelitian 

  Tahapan penelitian merupakan suatu 

rangkaian kegiatan dalam melakukan penelitian mulai 

dari awal hingga akhir, kemudian menghasilkan sebuah 

hasil laporan penelitian. Berikut langkah-langkah umum 

yang bisa dijadikan pedoman (Sobur, 2011): 

1. Mencari topik yang menarik perhatian. 

Dalam tahap mencari dan menentukan tema 

ini penulis melakukan suatu pemahaman dan 

memfokuskan topik atau tema tentang 

representasi bullying dalam film. 

2. Buat pertanyaan penelitian yang menarik 

(mengapa, bagaimana, di mana, apa). Pada 

tahap ini peneliti mengkaji bagaimana 
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representasi bullying dalam film “7 Hari 

Sebelum 17 tahun”. 

3. Menentukan alasan/rationale dari penelitian. 

Pada tahap ini peneliti tertarik untuk 

mengangkat hal tersebut sebagai judul 

penelitian karena dalam film tersebut cukup 

menjelaskan bagaimana bullying dapat 

terjadi. 

4. Merumuskan tesis penelitian dengan 

mempertimbangkan tiga langkah sebelumnya 

(topik, tujuan, dan rationale). 

5.  Menentukan metode pengolahan data 

(kualitatif/semiotika). Tahap ini penulis 

menganalisis data-data yang telah disajikan 

dengan mengunakan analisis teori segitiga 

makna yang dikembangkan oleh Charles 

Sanders Peirce 

6. Klasifikasi data :  

a. Identifikasi teks; 

b.  Berikan alasan mengapa teks tersebut 

dipilih dan diperlu diidentfikasi; 

c. Tentukan pola semiosis yang umum 

dengan mempertimbangkan hierarki 

maupun sekuennya atau, pola 

sintagmatik dan paradigmatik; 

d. Tentukan kekhasan wacananya 

dengan mempertimbangkan elemen 
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semiotika yang ada. Pada tahap 

klasifikasi data ini penulis 

mengumpulkan data-data yang akan 

digunakan dalam penelitian. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah film “7 hari sebelum 17 tahun”, 

buku-buku yang terkait dengan 

penelitian ini, serta referensi-referensi 

yang menunjang penelitian seperti 

jurnal dan skripsi terdahulu. 

7.  Analisis data berdasarkan :  

a. Ideologi, interpretan kelompok, frame 

work budaya; 

b.  Pragmatik, aspek sosial, 

komunikatif; 

c.  Lapis makna, intelektualitas, kaitan 

dengan tanda lain, hukum yang 

mengaturnya; 

d.  Kamus vs ensiklopedi. Dalam tahap 

ini, penulis akan menguraikan data 

dan hasil penelitian tentang 

permasalahan yang telah dirumuskan 

pada bab i yaitu representasi bullying 

pada film “7 hari sebelum 17 tahun”. 

Dalam tahap ini peneliti juga akan 

menguraikan profil atau data-data 

mengenai objek penelitian. 
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8.  Kesimpulan 

Tahap ini ialah tahap akhir yakni 

penarikan kesimpulan, dimana dalam tahap 

ini penulis mengambil kesimpulan dari 

seluruh tahap-tahap penelitian. Penarikan 

kesimpulan memerlukan cara tertentu agar 

kesimpulan benar-benar sesuai dengan 

masalah, analisis, dan pembahasan yang 

dilakukan dalam setiap tahap penelitian. 

e. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan kegiatan yang 

menentukan keberhasilan suatu penelitian. Karena 

validitas nilai sebuah penelitian sangat ditentukan oleh 

data. Peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan cara dokumentasi dengan meng-capture 

film yang mengandung tindakan bullying. Kemudian 

hasil tangkapan layar tersebut disajikan ke dalam 

penyajian data dengan analisis semiotika model Charles 

Sanders Pierce. 

f. Teknik Analisis Data 

 Analisis data pada penelitian ini, peneliti akan 

melakukan analisis terhadap pemilihan teks atau gambar 

mengenai tindakan bullying dalam film “7 hari sebelum 

17 tahun”. Dalam menganalisis, peneliti menggunakan 

analisis semiotika model Charles Sanders Pierce. 

Peneliti akan menganalisis berdasarkan hubungan tanda 
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yang terdiri dari tiga tingkatan pertandaan. Charles 

Sanders Peirce mengkategorikan teori segitiga makna 

yang terdiri dari tiga unsur yaitu tanda, objek, dan 

interpretan (Masri Singarimbun, 1982). 

 Tanda (sign) ialah benda-benda fisik ditangkap 

oleh panca indra atau penonton dan penonton adalah 

sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain di luar tanda itu 

sendiri. Acuan tanda ini disebut sebagai objek.  

 Penggunaan tanda (interpretan) ialah konsep 

pemikiran orang yang menggunakan tanda dan 

membawa kembali kepada makna tertentu atau makna 

lain yang ada pada diri seseorang tentang objek yang 

disebut sebagai tanda. Acuan tanda (object), dalam 

konteks sosial adalah referensi dari tanda atau sesuatu 

yang ditunjuk oleh tanda. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil temuan dan analisis penelitian, film 

“7 hari sebelum 17 tahun” merepresentasikan bullying sebagai 

berikut:  

1. Film serial ini secara umum mengisahkan tentang 

kasus bullying dalam lingkungan sekolah di 

Indonesia, film “7 Hari Sebelum 17 Tahun” berlatar 

kehidupan remaja SMA. Bukan hanya mengenai 

percintaan dan persahabatan saja, konten didalam 

serial ini mengandung masalah tentang bullying, 

pelecehan fisik, masalah keluarga, dan toxic 

relationship. “7 Hari Sebelum 17 Tahun” bercerita 

mengenai  beberapa potret kehidupan siswa-siswi di 

SMA. Mereka dihadapkan dengan segenap lika-liku 

dalam proses penerimaannya di lingkungan sekolah 

yang tidak selalu mudah hingga berdampak pada 

penerimaannya terhadap diri sendiri. Kehilangan 

percaya diri, kegelisahaan, depresi hingga berbagai 

latar belakang keluarga yang tidak selalu mulus. 

2. Adegan dalam film series “7 Hari Sebelum 17 

Tahun” hadir merepresentasikan dalam bentuk teks 

visual terdapat bullying yang penulis kategorikan 

menjadi empat yaitu :  
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1) Bullying fisik adalah jenis bullying yang 

menargetkan secara langsung pada tubuh 

atau fisik anggota tubuh. Bullying fisik pada 

film ini di representasikan dalam bentuk 

menenggelamkan kepala, mencekik, 

mendorong, menampar, menendang, dan 

menonjok. 

2) Bullying verbal yang direpresentasikan 

dalam bentuk  ancaman, hinaan, tulisan 

kalimat kasar, meremehkan, julukan nama 

yang tidak baik seperti “Perek”, melecehkan 

fisik seperti “heh cacat”, melontarkan 

kalimat kasar, dan kritikan kejam, 

merendahkan harga diri, menghina pekerjaan 

orang tua seperti “anak kacung”. 

3) Bullying psikologis, yang direpresentasikan 

dengan tatapan sinis, pengabaian, 

pengecualian perilaku ini dapat mencakup 

sikap tersembunyi seperti pandangan agresif, 

pandangan mata, mengejak, dan Bahasa 

tubuh yang kasar. 

4) Cyberbullying, yang direpresentasikan 

dengan adegan menyebarkan berita hoax di 

media social, merekam dalam bentuk video 

dan memposting di media social aksi 

perundungan. 
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3. Film “7 hari sebelum 17 tahun” adalah sebuah web 

series yang terinspirasi dari kisah nyata tentang 

kasus perundungan remaja di Indonesia. 

Menghadirkan representasi bullying di masyarakat 

terutama remaja-remaja yang masih duduk di 

bangku sekolah, di mana lebih banyak sering terjadi 

kasus bullying, tidak hanya untuk remaja yang masih 

duduk di bangku sekolah saja, tetapi seluruh remaja-

remaja yang ada di Indonesia, Menghadirkan 

bullying di kalangan remaja indonesia yang tanpa 

disadari oleh pelakunya, telah memberikan 

kontribusi buruk terhadap psikis dan masa depan 

korbannya, isu bullying yang seakan dianggap 

normal atau biasa terjadi oleh kalangan masyarakat 

umum, padahal seharusnya ditumpas bukan jadi 

tradisi yang diwariskan ke adik-adik kelas mereka. 

STRO juga mendukung korban bullying untuk 

keluar dari dunia kelam tersebut agar korban 

bullying  bisa speak up dan mengadukan 

kasus bullying yang dialami oleh mereka. Film ini 

juga hadir memiliki misi sebagai media edukasi di 

Indonesia yakni meningkatkan kesadaran kesehatan 

mental turut bekerja sama dengan  lembaga 

psikologi terintegrasi Biometric Indonesia.. 

Diharapkan film “7 hari sebelum 17 tahun” dapat 

memberikan pelajaran agar tak ada lagi pelaku atau 

pun korban dalam lingkaran perundungan. 
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Berdasarkan penyajian data dan analisis data dalam 

penelitian ini. Peneliti menyimpulkan bahwa 

representasi bullying dalam film series “7 Hari Sebelum 

17 Tahun” yang didapatkan dari 5 episode yang 

disampaikan oleh peneliti representasi bullying 

ditunjukan dengan bullying fisik, verbal, elektronik, dan 

psikologis. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat bentuk-bentuk tanda, objek, dan 

interpretan dari model Charles Sanders Peirce. Tanda 

yang terkandung di dalamnya ditunjukan dengan 

tindakan bullying yang dilakukan oleh  geng Gina, dan 

juga geng Robby terhadap Zia dan Pandu. Sehingga 

muncul interpretasi bahwa dalam film tersebut terdapat 

unsur bullying yang dilakukan oleh geng Gina, dan geng 

Robby. Makna dari film series “7 hari sebelum 17 

tahun” Gina dan Robby melakukan bullying karena 

bahwa mereka mengalami broke home, latar belakang 

keluarga yang tidak harmonis, kekurangan kasih sayang, 

sehingga melampiaskan kekecewaan tersebut pada 

tindakan bullying kepada orang yang dianggap lebih 

lemah sehingga mendapat kebahagiaan atau rasa senang 

karena dianggap jagoan oleh teman-temannya. 

B. Saran dan Rekomendasi 

Berikut beberapa rekomendasi dari peneliti untuk :  

1. Bagi pembuat film “7 hari sebelum 17 tahun”, dapat lebih 

menitik beratkan pada genre yang sifatnya mendidik agar anak-
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anak di bawah umur lebih terdidik moralnya dan jauh dari 

tindakan bullying, film “7 hari sebelum 17 tahun” seharusnya 

juga tidak melibatkan orang tua dalam melakukan tindakan 

bullying karena akan berdampak buruk apabila di tayangkan 

atau di tonton oleh anak dibawah umur, serta diharapkan lebih 

banyak memproduksi film yang banyak mengandung pesan 

moral dan kehidupan didalamnya agar dapat membangkitkan 

minat para penonton dan dapat dikemas dengan lebih menarik 

agar dapat menarik perhatian khalayak dari berbagai generasi 

untuk menonton.  

2. Bagi public, peneliti berharap untuk tidak menirukan adegan 

bullying apapun yang terlihat didalam film series “7 Hari 

Sebelum 17 Tahun” di rumah atau dimanapun, karena pada 

dasarnya buillying tersebut merupakan perilaku yang tidak baik, 

dan dampak dari bullying sendiri tidak hanya merugikan  bagi 

korban, tetapi akan berdampak bagi pelaku dan yang melihat 

tindakan tersebut. Kita harus lebih perhatian kepada kasus 

bullying yang ada di sekitar kita karena mencegah lebih baik 

daripada mengobati agar kita semua dapat terhindar dari 

bullying dan juga kita tidak boleh bersikap acuh tak acuh 

kepada korban bullying karena sejatinya mereka membutuhkan 

perhatian dan pertolongan kita sebab mereka telah mengalami 

kesakitan secara fisik dan mental, .Perlu kita ketahui juga 

bahwa serial ini terdapat kalimat-kalimat yang tidak pantas 

untuk anak berusia di bawah 17 tahun, untuk itu bagi anak yang 

berusia 17 tahun ke bawah di harapakan untuk melihat serial ini 

dalam pengawasan orang dewasa atau orang tua. 



94 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki banyak 

kekurangan, diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih 

detail dan mendalam, agar dapat mengembangkan penelitian ini 

dari sisi lain. 
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